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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Mutu Pendidikan Indonesia

Pemerintah melakukan upaya dalam meningkatkan prestasi peserta didik.
Hal ini sejalan dengan visi yang tercantum dalam rancangan Rencana Strategis
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Renstra Kemendikbud) tahun 2020-
2024 yaitu terwujudnya SDM Indonesia sebagai insan yang berkarakter.



Pemerintah juga telah melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan namun
upaya tersebut juga belum menunjukkan hasil yang optimal (Suharti, 2019).
Kunci penting dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah kompetensi guru
(Kemendikbud, 2020). Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa Guru harus memiliki
kompetensi pedagogiks=Kompete! Kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesions

Pemerintah juga melakukan a melalui program strategjis.yaitu program
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Gambar 1. 2 Hasil UKG Tingkat SMA di Kota Jakarta Barat




Berikut hasil UKG tingkat SMA di DKI Jakarta tahun 2019 dapat dilihat
pada Tabel 1.1 (Firtianto, 2019).
Tabel 1. 1 Hasil UKG Tingkat SMA di DKI Jakarta Tahun 2019
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semakin tinggi, karena tidak bisa dipungkiri bahwa guru merupakan peran
yang sangat signifikan dalam proses pendidikan (Winingsih, 2013).
Berdasarkan Renstra Kemendikbud 2015-2019, permasalahan pendidikan
adalah kualitas, kompetensi, dan profesionalisme guru yang masih harus
ditingkatkan. Hal ini membawa konsekuensi pada Sasaran Strategis
Kemendikbud tahun 2019 yaitu meningkatkan profesionalisme guru. Sasaran



Strategis ini dijabarkan dalam indikator kinerja sasaran yaitu target presentase
guru dan tenaga kependidikan profesional mencapai 77,20 persen. Berdasarkan
Lapkin Kemendikbud tahun 2019 capaian profesionalisme guru dibuktikan
dengan meningkatnya jumlah guru yang bersertifikat pendidik sebanyak
1.594.722 guru pada tahun 2019.
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Guru. Fogelgarn et al (2019) menjelaskan bahwa faktor-faktor profesionalisme
guru berdasarkan; (1) pendorong internal dari tindakan guru sendiri dan
pendorong kontekstual dari perilaku peserta didik, (2) proses dan tuntutan serta
harapan eksternal; dan (3) nilai-nilai yang menggerakkan dan menopang guru
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Disisi lain, The Professional Standard for Educational Leader (PSEL)
Gorton dan Alston (2019) menunjukkan bahwa saat ini standar pendidikan
harus berpusat pada peserta didik dan menekankan pada prinsip kepemimpinan.
Pemimpin yang efektif harus memelihara komunitas pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional untuk memfasilitasi perkembangan peserta

didik. Hal ini sejalan dengan strategi penguatan instructional leadership yaitu



memperkuat peran Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah sebagai pemimpin
pedagogik, pendamping bagi guru, dan mendukung pembentukan komunitas
pembelajar sekolah (Suharti, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari, Florentinus, dan Sudana (2019) yang berjudul “The
Effect of Incentive, Principal Le
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DeRgdla
berjudul “Teacher Leadership and Trust: Its Effect on Teachers Performance”
dalam International Journal of Scientific and Research Publications
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif langsung kepemimpinan guru
terhadap kepercayaan. Dengan demikian, kepemimpinan guru berkorelasi
positif terhadap profesionalisme dan kepercayaan secara independen.



Kemudian, salah satu konsekuensi atau output dari kepercayaan adalah
profesionalisme (Forsyth, Adams, & Hoy, 2011). Kepercayaan sangat penting
bagi kesediaan guru untuk belajar dan mencoba ide-ide dan praktik baru karena
mendukung orientasi mereka terhadap inovasi dan profesionalisme (Maele,
Forsyth, & Houtte, 2014). Kepala ekolah mengambil peran penting dalam hal
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belajar. Profesionalisme dapat dikembangkan lebih efektif melalui komunitas
guru. Dalam komunitas Guru ini memberikan kesempatan kepada Guru untuk

saling berbagi pengalaman tentang praktik baik belajar dan mengajar. Dalam

komunitas ini memungkinkan mereka saling mempengaruhi praktik baik.



Komunitas belajar juga mendukung profesionalisme guru yang lebih baik.
Berdasarkan penelitian Tschannen-Moran (2009) menunjukkan bahwa
lingkungan yang mendukung kepercayaan dengan orientasi profesional, seperti
komunitas belajar, memungkinkan profesionalisme guru yang lebih tinggi.

Berdasarakan paparan di atas, membangun profesionalisme guru bukanlah

hal yang mudah. Dalam-haliniterddpe ah.factor yang mempengarhi baik

faktor internal“maupun~€ksternal profesionatisme Fanpa memperkecil
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profesionalisme Guru antara lain: kepemimpinan Guru dan kepercayaan.
Berdasarkan hal tersebut maka pembatasan masalah penelitian ini adalah
“Pengaruh Kepemimpinan Guru dan Kepercayaan Terhadap Profesionalisme
Guru SMA Negeri di Kota Jakarta Barat.”




D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah
profesionalis

kepemimpinan  guru  berpengaruh  langsung terhadap

perpengaruh langstng-techadap.prefesionalisme guru?

engaruh langsung terhadap.kepercayaan

epemimpinan guru
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pengetahuan dan

lembaga pendidikan, membangun profesionalisme guru, kepercayaan dan
kepemimpinan guru dalam sekolah.

c. Bagi Pemerintah
Memberikan masukan yang berkenaan dengan profesionalisme guru SMA
di Kota Jakarta Barat yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan

kebijakan yang berkaitan dengan profesionalisme guru.
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d. Bagi Akademisi
Membantu proses pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan
khususnya terhadap ilmu Manajemen Pendidikan serta dapat menjadi acuan
bagi penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama.

e. Bagi Peneliti

Perlu dilakukan.penetitian.yangte as-berkaitan dengan profesionalisme

guru, Kepemimping , ayaan-yang menyentuh seluruh satuan
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ate.of The Art
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menguji pengaruh langsung kepercayaan terhadap profesionalisme.

Berdasarkan identifikasi masalah, ditemukan bahwa adanya masalah tingkat
profesionalisme guru SMA di kota Jakarta barat. Oleh karena itu, peneliti
melihat adanya pentingnya meneliti pengaruh kepemimpinan guru dan
kepercayaan (trust), terhadap profesionalisme guru untuk menyelesaikan
masalah tersebut.



